Peranan Corporate Social Responsibility dalam Kaitannya dengan Akuntansi

Lingkungan

Abstrak

Beberapa tahun terakhir, masalah lingkungan semakin kompleks dan
berbahaya. Masalah ini menjadi perhatian serius bagi masyarakat dunia. Sehingga
sejumlah perusahaan dituntut untuk lebih memperhatikan masalah lingkungan
vang ada. Dimana masalah lingkungan tersebut berdampak bagi perkembangan
perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, setiap perusahaan diharapkan dapat
menerapkan suatu konsep yang dapat mengurangi masalah lingkungan yang ada.
Salah satu konsep yang dapat diterapkan, yaitu Corporate Social Responsibility
(CSR). Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu konsep yang
menerapkan keseimbangan antara aspek ekonomis dan aspek sosial serta
lingkungan. Dimana aspek ekonomis meliputi tanggung jawab terhadap pemegang
saham, kreditor, pemerintah. Sedangkan aspek sosial serta lingkungan meliputi
tanggung jawab terhadap karyawan, komunitas masyarakat, lingkungan.

Dengan penerapan konsep tersebut dapat menimbulkan biaya yang sering
dikenal dengan biaya lingkungan. Penghitungan biaya lingkungan dapat diakukan
dengan menggunakan perhitungan akuntansi lingkungan. Sehingga perusahaan
dapat memaksimalkan produksi akan produk dan jasanya. Karena perusahaan
telah menghitung biaya lingkungan yang disebabkan oleh produksinya. Selain
menghitung biaya lingkungan, akuntansi lingkungan juga merupakan gabungan
semua biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan, dimana biaya-
biaya tersebut digunakan untuk memperbaiki kualitas lingkungan.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Biaya Lingkungan, Akuntansi
Lingkungan

Pendahuluan
1. Latar Belakang

Pada tahun 1980-an masalah lingkungan hanya dipandang sebagai masalah
lokal seperti pencemaran udara di perkotaan, masalah limbah industri, dan
sebagainya, Saat ini, masalah lingkungan dipandang sebagai masalah global
seperti hujan asam, kerusakan lapisan ozon, pemanasan global dan perubahan
iklim. Oleh karena itu dibutuhkan kesadaran setiap manusia agar masalah
lingkungan global tidak mengancam kelestarian bumi dan kelangsungan

pembangunan ekonomi. Hal tersebut tertuang dalam Undang-Undang No. 4



Tahun 1984 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pasal 7 yang menjelaskan bahwa setiap orang yang menjalankan suatu bidang
usaha wajib memelihara kelestarian kemampuan lingkungan hidup vang serasi
dan seimbang untuk menunjang pembangunan yang berkesinambungan. Berarti
setiap orang tak terkecuali wajib menjaga lingkungan. Dalam hal ini perusahaan
juga termasuk salah satu instansi yang wajib dalam menjaga lingkungan, selain
bertanggungjawab kepada pemegang saham, kreditor, pemerintah, bahkan dalam
memaksimalkan laba.

Semakin maraknya kasus dan musibah yang berkaitan dengan perusakan
lingkungan mendorong berbagai pihak untuk lebih bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Tanggung jawab perusahaan dalam mengatasi masalah lingkungan
perusahaan meliputi suatu pendekatan menyeluruh atas operasional, produk dan
fasilitas perusahaan. Salah satu konsep yang mendasari dalam penanganan
masalah lingkungan yaitu Corporate Social Responsibility ( CSR ) yang mengarah
pada proteksi lingkungan. Proteksi lingkungan mempunyai fokus, yaitu solusi
penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan untuk mengurangi dampak
perusahaan terhadap lingkungan. Penerapan proteksi lingkungan tersebut
menimbulkan biaya yang sering dikenal dengan biaya lingkungan, antara lain
biaya pencegahan, biaya pendeteksian, biaya kegagalan internal, biaya kegagalan
eksternal. Kebutuhan akan pengungkapan biaya lingkungan tersebut semakin lama
semakin penting. Hal ini mengakibatkan munculnya ilmu akuntansi lingkungan
yang mengkaji tentang biaya lingkungan yang dikeluarkan untuk mengatasi
masalah lingkungan yang terjadi disekitar perusahaan. Pada akhirnya perusahaan
dapat menerapkan strategi pengelolaan biaya lingkungan yang baik. Di dalam
perusahaan, akuntansi memiliki peran vyang cukup besar dalam
mengimplementasikan biaya lingkungan. Akuntansi sebagai alat penyedia
informasi dituntut untuk tanggap terhadap perubahan masalah lingkungan.
Pelaporan akuntansi tidak hanya tertuju kepada kepentingan perusahaan, tapi
kepada semua pihak. Selain itu, keberhasilan perusahaan saat ini tidak hanya

diukur berdasarkan kinerja keuangannya saja, tetapi juga dari aspek sosial dan



lingkungan. Untuk mengukur aspek sosial dan lingkungan, salah satu indikatornya

adalah Corporate Social Responsibility Performance.

2. Pokok Bahasan
Makalah ini membahas mengenai peranan Corporate Social Responsibility

dalam kaitannya dengan akuntansi lingkungan.

3. Tujuan Pembahasan
Tujuan makalah ini adalah untuk mengetahui peranan Corporate Social

Responsibility dalam kaitannya dengan akuntansi lingkungan.



4. Kajian Literatur
4.1.Corporate Social Responsibility (CSR)
a. Definisi Corporate Social Responsibility (CSR)

The Word Business Council for Sustainable Development (WBCSD, 1995)
dalam Wibisono (2007:7) menyatakan bahwa:

“Corporate Social Responsibility adalah komitmen dunia usaha untuk
terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan
kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga peningkatan
kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas.”

World Bank dalam Wibisonro (2007:7) mengatakan bahwa:

“Corporate Social Responsibility sebagai the commitment of business to
contribute to sustainable economic development working with employees
and their representatives the local community and society at large to
improve quality of life, in ways that are both good for business and good
for development.”

Wermasubun (2003) dalam Nurmansyah (2006:88) menyatakan bahwa:

“Corporate Responsibility mengacu pada pertanggung jawab sektor bisnis
dalam kaitannya dengan semua pihak yang terlibat, mempengaruhi, dan
terkena dampak dari sebuah bisnis.”

Tanaya (2004) dalam Nurmansyah (2006:89) mengungkapkan bahwa:

“Corporate Social Responsibility adalah kumpulan kebijakan dan praktek
yang berhubungan dengan stakeholders, nilai-nilai, pemenuhan ketentuan
hukum, penghargaan masyarakat dan lingkungan; serta komitmen badan
usaha untuk berkontribust dalam pembangunan berkelanjutan.”

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa Corporate
Social Responsibility adalah keseimbangan antara aspek ekonomis dan aspek
sosial serta lingkungan. Dimana aspek ekonomis meliputi tanggung jawab
terhadap pemegang saham, kreditor, pemerintah. Sedangkan aspek sosial serta
lingkungan meliputi tanggung jawab terhadap karyawan, komunitas masyarakat,

lingkungan.



b. Komponen Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut The World Bank Institute dalam Nurmansyah (2006:89) terdapat

sepuluh komponen Corporate Social Responsibility, yaitu:

1.

Proteksi Lingkungan

Perusahaan fokus dalam solusi penggunaan sumber daya alam yang
berkelanjutan untuk mengurangi dampak perusahaan terhadap lingkungan.
Jaminan Kerja

Perusahaan menjamin kebebasan berserikat dan hak pekerja, tanpa ada
bentuk kerja paksa dan buruh di bawah umur.

Hak Asasi Manusia (HAM)

Perusahaan memastikan bahwa mereka tidak terlibat dalam pelanggaran
HAM dengan cara mengembangkan tempat kerja yang bebas dar
diskriminasi, membayar upah yang layak, melindungi pekerja dari
pelecehan.

Keterlibatan dalam Komunitas

Tindakan yang dilakukan perusahaan untuk memaksimalkan dampak
positif perusahaan pada masyarakat di mana mereka beroperasi. Meliputi
kerjasama masyarakat, kegiatan sosial, sumbangan produk dan jasa, kerja
sosial, dan lain-lain.

Standar Bisnis

Mencakup aktivitas perusahaan seperti etika, imbalan keuangan,
perlindungan lingkungan, standar kerja dan HAM agar perusahaan
memenuhi standar bisnis.

Pasar

Menggambarkan hubungan antara perusahaan dan pelanggannya yang
mencakup distribusi, etika pemasaran, penetapan harga, penagihan,
pengenalan produk, kualitas dan keamanan produk.

Pengembangan Ekonomi dan Badan Usaha

Perusahaan dapat menjadi salah satu instansi yang dapat berperan serta

dalam pertumbuhan ekonomi dengan cara mengembangkan daya saing



yang kuat, mengembangkan usaha kecil menengah lokal, keunggulan
manajerial dan teknis untuk mendukung usaha iokal semakin meningkat.
Proteksi Kesehatan

Perusahaan dapat berperan sebagai mitra dalam pengembangan kesehatan,
terutama bagi pekerja dan masyarakat bisnis..

Pengembangan Kepemimpinan dan Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu kunci pembangunan berkelanjutan dan
pertumbuhan bagi kelompok miskin. Perusahaan dapat menyediakan akses
pendidikan berkualitas bagi masyarakat. Lebih lanjut, perusahaan dapat
memberikan dampak yang lebih kritis pada proses pemberdayaan melalui
peningkatan standar pengembangan kepemimpinan dan pendidikan dalam

perusahaan

10. Bantuan Bencana Kemanusiaan

Perusahaan memainkan peran penting dalam mendukung operasional

bantuan bencana kemanusiaan melalui bantuan finansial dan non finansial.

c. Mantaat Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut The World Bank Institute dalam Nurmansyah (2006:89) terdapat

tujuh manfaat Corporate Social Responsibility secara umum, yaitu:

1.

Daya Saing Berkelanjutan

Lewat konsep Corporate Social Responsibility dapat memperkuat reputasi
dan merek perusahaan, operasional perusahaan lebih efisien, dapat
meningkatkan kinerja keuangan, meningkatkan penjualan dan kesetiaan
konsumen, serta meningkatkan kemampuan untuk menarik dan
mempertahankan pekerja berkualitas. Sehingga perusahaan memiliki daya
saing yang berkelanjutan.

Menciptakan Peluang Bisnis Baru

Corporate Social Responsibility menciptakan komunikasi dua arah dengan
Stakeholders dan masyarakat yang terbuka yang membuka peluang-

peluang usaha baru. Kerjasama yang erat dengan stakeholders dan



masyarakat menimbulkan peluang untuk inovasi, kreatifitas, hubungan
yang lebih baik, dan membuka produk/pasar baru.

3. Menarik dan Mempertahankan Investor dan Mitra Bisnis yang Berkualitas
Melakukan bisnis dengan rekan yang bertanggungjawab sosial dan
lingkungan dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan mengurangi
risiko terhadap perusahaan.

4. Kerjasama dengan Komunitas 1.okal
Dalam kondisi pasar yang semakin dinamis, keberhasilan perusahaan
bergantung pada kemampuannya dalam menanggapi kebutuhan atau
budaya komunitas dimana perusahaan beroperasi. Kerjasama dengan
komunitas lokal akan membantu perusahaan dalam menyesuaikan produk
dan jasa dengan pasar lokal.

5. Menghindari Krisis akibat Malpraktek Corporate Social Responsibility
Mengacuhkan Corporate Social Responsibility dapat berakibat negatif
pada produk, perusahan, dan seluruh industri yang bersangkutan.

6. Dukungan Pemerintah
Pemerintah menyediakan insentif keuangan terhadap perusahaan yang
menggunakan Corporate Social Responsibility dengan baik, Perusahaan
yang menunjukkan bahwa mereka terlibat dalam praktek-praktek yang
memenuhi bahkan melebihi tuntutan regulasi, mengalami inspeksi yang
sedikit dan pengawasan yang lebih bebas oleh pemerintah.

7. Membangun Modal Politik
Corporate Social Responsibility dapat membangun hubungan vang baik
dengan pemerintah dan tokoh politik karena perusahaan dapat
mempengaruhi peraturan dan menata ulang institusi publik dimana

perusahaan bergantung.

Sedangkan Menurut Wibisono (2007) seperti yang tertuang di dalam
bukunya “"Membedah Konsep dan Aplikasi Corporate Social Responsibility”,
manfaat bagi perusahaan dengan mengimplementasi corporate social

responsibility adalah sebagai berikut (Wibisono, 2007:78-81):



. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dan brand image perusahaan.
Perbuatan destruktif pasti akan menurunkan rteputasi perusahaan.
Begitupun sebaliknya, kontribusi positif pasti juga akan mendongkrak
reputasi dan image positif perusahaan.

. Layak mendapatkan social licence to operate.

Masyarakat sekitar perusahaan merupakan komunitas utama perusahaan.
Ketika mereka mendapatkan benefit dari keberadaan perusahaan, maka
dengan sendirinya mereka ikut memiliki perusahaan, schingga imbalan
yang diberikan pada perusahaan paling tidak adalah keleluasaan untuk
menjalankan roda bisnisnya di wilayah tersebut.

. Mereduksi risiko bisnis perusahaan.

Mengelola risiko ditengah semakin kompleksnya permasalahan
perusahaan merupakan hal yang menunjang kesuksesan suatu usaha.
Perusahaan harus menyadari bahwa bila terdapat hubungan yang tidak
harmonis dengan stakeholder akan memicu timbulnya risiko yang tidak
diharapkan, misalnya pembatalan atau penghentian operasi sehingga dapat
menurunkan reputasi bahkan kinerja perusahaan. Bila hal itu terjadi, maka
perusahaan juga harus mengeluarkan biaya yang berlipat ganda
dibandingkan dengan implementasi CSR. Penerapan CSR merupakan
upaya investatif yang dapat menurunkan risiko bisnis perusahaan.

. Melebarkan akses sumberdaya.

Track record yang baik dalam pengelolaan corporate social responsibility
merupakan keunggulan bersaing bagi perusahaan sehingga dapat
mempermudah upaya untuk mendapatkan sumberdaya yang diperlukan
perusahaan.

. Membentangkan akses menuju market.

Investasi yang ditanamkan untuk program CSR ini dapat menjadi tiket
bagi perusahaan menuju peluang pasar yang terbuka lebar, termasuk di
dalamnya akan memupuk loyalitas konsumen dan mendapatkan pangsa

pasar yang baru.



6. Mereduksi biaya.
Keuntungan yang didapatkan penghematan biaya yang merupakan buah
daripada implementasi CSR, sebagai contoh yang mudah dipahami adalah
upaya untuk mereduksi limbah melalui proses daur ulang ke dalam siklus
produksi. Di samping mereduksi biaya, proses ini tentu juga mereduksi
buangan keluar sehingga menjadi lebih aman.

7. Memperbaiki hubungan dengan Stakeholder.
Implementasi dari CSR tentunya akan menambah frekuensi komunikasi
antara perusahaan dengan stakeholder, sehingga dapat menimbulkan frust
(kepercayaan) pada perusahaan.

8. Memperbaiki hubungan dengan regulator
Perusahaan yang menerapkan CSR pada dasarnya merupakan upaya untuk
meringankan beban pemerintah sebagai regul/ator. Hal ini dikarenakan
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan merupakan tanggung
jawab pemerintah. sehingga dengan adanya bantuan perusahaan yang
peduli pada masyarakat dan lingkungan akan membantu tugas dari
pemerintah.

9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan
Kesejahteraan yang diberikan para pelaku CSR umumnya sudah jauh
melebihi standar normatif kewajiban yang dibebankan pada perusahaan,
sehingga karyawan menjadi terpacau untuk meningkatkan kinerjanya.

10. Peluang untuk mendapatkan penghargaan
Banyak reward ditawarkan bagi pelaksanaan CSR, sehingga kesempatan

untuk mendapatkan penghargaan mempunyai peluang yang cukup tinggi.

4.2 Biaya Lingkungan
a. Definisi Biaya Lingkungan
Hansen dan Mowen (2005:72) menyatakan bahwa:

“Biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya kualitas
lingkungan yang buruk atau karena kualitas lingkungan yang buruk
mungkin terjadi.”
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Menurut Hansen dan Mowen (2000) dalam Tan (2004:3) mengatakan
bahwa:

“Biaya lingkungan adalah semua biaya yang dikeluarkan badan usaha
dalam rangka memperbaiki kualitas lingkungan yang ada saat ini atau di
masa datang.”

Menurut Purwanto dalam artikelnya “Perangkat Manajemen Lingkungan”
(2000:15) mengatakan bahwa:

“Biaya lingkungan adalah dampak, baik moneter atau non-moneter terjadi
oleh hasil aktifitas perusahaan yang berpengaruh pada kualitas
lingkungan.”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa biaya lingkungan

merupakan biaya yang terjadi dalam rangka memperbaiki kualitas lingkungan

yang buruk dan yang buruk mungkin terjadi. Biaya lingkungan yang dikeluarkan

perusahaan bukan hanya berorientasi untuk saat ini, tapi juga di masa datang.

b. Komponen Biaya Lingkungan

Menurut Hansen dan Mowen (2000) dalam Tan (2004:3), komponen biaya

lingkungan terdiri dari empat kategori, yaitu:

L.

Biaya pencegahan lingkungan

Biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan aktivitas guna mencegah
pencemaran dan pembuangan vyang dapat menimbulkan kerusakan
lingkungan.

Biaya deteksi lingkungan

Biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan aktivitas untuk menentukan
apakah produk, proses, dan aktivitas lain dalam perusahaan sudah sesuai
dengan standar hngkungan yang berlaku.

Biaya kegagalan internal lingkungan

Biaya vang timbul karena pencemaran dan pembuangan yang telah timbul,

namun belum sampai mencemari lingkungan sekitar.
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4. Biaya kegagalan eksternal lingkungan
Biaya yang berhubungan dengan pencemaran dan pembuangan yang telah

timbul dan telah mencemari lingkungan sekitar.

4.3 Akuntansi Lingkungan

a. Definisi Akuntansi Lingkungan
Purwanto dalam “Perangkat Manajemen Lingkungan” (2000:14),
mengatakan:

“Akuntansi lingkungan adalah mengenai secara spesifik mendefinisikan
dan menggabungkan semua biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan
perusahaan. Bila biaya-biaya tersebut secara jelas teridentifikasi,
perusahaan akan cenderung mengambil keuntungan dari peluang-peluang
untuk mengurangi dampak lingkungan.”

Menurut Ikhsan dalam “Akuntansi Lingkungan dan Pengungkapannya”
(2007:14), menyatakan;

“Akuntansi lingkungan didefinisikan sebagai pencegahan, pengurangan
dan atau penghindaran dampak terhadap lingkungan, bergerak dari
beberapa kesempatan, dimulai dari perbaikan kembali kejadian-kejadian
yang menimbulkan bencana atas kegiatan-kegiatan tersebut.”

Menurut Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat dalam Ikhsan
(2007:15), mengatakan:

“Akuntansi lingkungan adalah suatu fungsi penting tentang akuntansi
lingkungan adalah untuk menggambarkan biaya-biaya lingkungan supaya
diperhatikan oleh para stakeholders perusahaan yang mampu mendorong
dalam pengidentifikasian cara-cara mengurangi atau menghindari biaya-
biaya Kketika pada waktu yang bersamaan sedang memperbaiki kualitas
lingkungan.”

Dari semua definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa akuntansi lingkungan
merupakan gabungan semua biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan
perusahaan, dimana biaya-biaya tersebut digunakan untuk memperbaiki kualitas

lingkungan.
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b. Manfaat Akuntansi Lingkungan

Menurut Purwanto dalam artikelnya yang berjudul “Perangkat Manajemen

Lingkungan™ (2000:14), terdapat delapan manfaat dari penerapan akuntansi

lingkungan, yaitu:

1.

Perkiraan yang lebih baik dari biaya sebenarnya pada perusahaan untuk
memproduksi produk atau jasa. Ini bermuara memperbaiki harga dan
profitabilitas.

Mengidentifikasi biaya-biaya sebenarnya dari produk, proses, sistem, atau
fasilitas dan menjabarkan biaya-biaya tersebut pada tanggungjawab
manajer.

Membantu manajer untuk menargetkan area operasi bagi pengurangan
biaya dan perbaikan dalam ukuran lingkungan dan kualitas.

Membantu dengan penanganan keefektifan biaya lingkungan atau ukuran

perbaikan kualitas.

. Memotivasi staf untuk mencari cara yang kreatif untuk mengurangi biaya -

biaya lingkungan.

Mendorong perubahan dalam proses untuk mengurangi penggunaan
sumberdaya dan mengurangi, mendaur ulang, atau mengidentifikasi pasar
bagi limbah.

Meningkatkan kepedulian staf terhadap isu -isu lingkungan, kesehatan
dan keselamatan kerja.

Meningkatkan penerimaan konsumen pada produk atau jasa perusahaan

dan sekaligus meningkatkan daya kompetitif.



13

5. Pembahasan
5.1.Peranan Corporate Social Responsibility dalam Kaitannya dengan
Akuntansi Lingkungan.

Teknologi telah berkembang seiring dengan adanya globalisasi. Dunia
yang global tidak hanya memberi kemudahan, tapi juga mengakibatkan berbagai
dampak negatif. Dampak tersebut sering disebut sebagai masalah global. Lapisan
ozon, misalnya, sekarang semakin rusak akibat efek rumah kaca, hasil produksi
yang mengandung gas perusak ozon, dan polusi dari proses produksi tersebut.
Perusahaan sebagai instansi yang profesional harus mampu mengendalikan
masalah-masalah tersebut, yang tidak lain adalah masalah lingkungan. Parahnya,
masalah-masalah lingkungan semakin bertambah kompleks. Hal ini disebabkan
banyak instansi dan masyarakat yang tidak bertanggungjawab terhadap
lingkungan.

Dengan mengendalikan masalah lingkungan, maka mereka telah
mengurangi dampak perusahaan terhadap lingkungan. Selain itu, perusahaan juga
dapat meningkatkan citra mereka di hadapan masyarakat. Yang lebih penting
adalah perusahaan ikut serta menjaga kesehatan dunia. Semua itu memang
memakan biaya lebih banyak, namun biaya-biaya tersebut hanya bersifat jangka
pendek. Dalam jangka panjang justru akan menurunkan biaya lingkungan, karena
perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya perbaikan lingkungan. Seperti yang
tertera pada pepatah “Lebih baik mencegah daripada mengobati”, maka lebih baik
mengeluarkan biaya pencegahan daripada mengeluarkan biaya perbaikan.

Tanggung jawab perusahaan tidak hanya fokus terhadap aspek ekonomis,
tapi juga harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Dalam mengatasi
masalah lingkungan harus menyeluruh, baik operasional, produk dan fasilitas
perusahaan. Salah satu konsep yang dapat digunakan dalam penanganan masalah
lingkungan yaitu Corporate Social Responsibility ( CSR ) yang menggunakan
sumber daya alam yang berkelanjutan untuk mengurangi dampak perusahaan
terhadap lingkungan. Corporate Social Responsibility adalah keseimbangan antara
aspek ekonomis dan aspek sosial serta lingkungan. Dimana aspek ekonomis

meliputi tanggung jawab terhadap pemegang saham, kreditor, pemerintah.
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Sedangkan aspek sosial serta lingkungan meliputi tanggung jawab terhadap
karyawan, komunitas masyarakat, lingkungan. Konsep tersebut menimbulkan
biaya yang sering dikenal dengan biaya lingkungan, antara lain biaya pencegahan,
biaya pendeteksian, biaya kegagalan internal, biaya kegagalan eksternal.

Biaya lingkungan adalah biaya yang terjadi karena adanya kualitas
lingkungan yang buruk yang harus diperbaiki, baik yang terjadi di masa sekarang
maupun di masa yang akan datang. Biaya pencegahan lingkungan dikeluarkan
untuk mencegah timbulnya kerusakan pada lingkungan. Aktivitas pencegahan
meliputi evaluasi dan pemilihan pemasok dan alat pengendalian polusi, melatih
pegawai, daur ulang produk, dll. Semua itu dilakukan agar dapat mengantisipasi
dampak lingkungan yang berbahaya. Seperti yang sedang ramai dibicarakan
adalah makanan yang mengandung melamin dan pewarna yang berbahaya. Untuk
mengatasinya dapat dilakukan alternatif pencarian bahan baku vyang tidak
berbahaya. Bagian pengawasan berperan penting untuk memeriksa apakah bahan
baku sudah memenuhi standar kesehatan atau tidak. Bila perlu, mendaftarkan
perusahaannya ke Depkes RI dan pemerolehan sertifikasi ISO 14001. Sedangkan
biaya deteksi lingkungan merupakan biaya untuk menentukan apakah aktivitas-
aktivitas perusahaan telah memenuhi standar perlindungan lingkungan atau tidak.
Katau tidak memenuhi standar, maka dilakukan redesign. Aktivitas deteksi dapat
dilakukan dengan pelaksanaan pengujian dan pengukuran tingkat pencemaran.
Biaya pencegahan dan deteksi lingkungan merupakan biaya pengendalian
(proaktif). Biaya kegagalan internal dan eksternal lingkungan terjadi karena
lingkungan sudah terlanjur rusak. Keduanya adalah biaya kegagalan (reaktif), tapi
kalau biaya kegagalan internal pencemarannya belum sampai mencemari
lingkungan di luar pabrik dan masih bisa di eliminasi.

Di dalam konsep Corporate Social Responsibility, akuntansi memiliki
peran yang cukup besar dalam mengimplementasikan biaya lingkungan yang
timbul dari penerapan konsep tersebut. Dalam situasi seperti ini, akuntansi
memiliki posisi sebagai alat penyedia informasi laporan keuangan, terutama
mengenai biaya lingkungan. Pelaporan akuntansi tersebut, tidak hanya tertuju

kepada kepentingan perusahaan, tapi kepada semua pihak. Dengan penggunaan
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akuntansi lingkungan, perusahaan dapat memaksimalkan produksi akan produk
dan jasanya. Karena perusahaan telah menghitung biaya lingkungan yang
disebabkan oleh produksinya. Untuk kemudian dilakukan penghitungan produksi
yang efektif yang akan berdampak pada perbaikan harga dan profitabilitas.
Dengan pengidentifikasian biaya yang digunakan, akan mempermudah para
manajer untuk bekerja dan memenuhi tanggung jawab dari penjabaran biaya-biaya
tersebut. Hal ini akan membuat kinerja para manajer menjadi lebih baik. Para
manajer dapat melakukan pengurangan biaya yang berlebih pada suatu kegiatan,
dan memperbaiki lingkungan dan kualitas yang kurang. Semuanya itu ditakukan
agar biaya menjadi lebih efektif. Setain itu, penerapan akuntansi lingkungan dapat
memberikan motivasi bagt para staf perusahaan untuk menjadi lebih kreatif lagi
dalam hal penggunaan biaya lingkungan, demi memberi nilai tambah bagi
perusahaan. Para staf dapat mengurangt penggunaan sumberdaya dan mengurangi,
mendaur ulang, atau mengidentifikasi pasar bagi limbah. Para staf pun menjadi
peduli terhadap isu-isu lingkungan yang muncul, kesehatan serta keselamatan
kerja. Akhirnya perusahaan akan memperoleh imbalan dengan meningkatnya
sektor permintaan konsumen. Dari situlah muncul daya saing antara satu
perusahaan dengan perusahaan lainnya. Dan beberapa perusahaan akan mencari
alternatif biaya lingkungan yang paling etektif untuk memproduksi dalam jumlah
vang efektif pula. Akhirnya, masalah lingkungan dapat teratasi dan akuntansi
lingkungan dapat membantu kinerja Corporate Social Responsibility dalam
perhitungan biaya lingkungan.

Sebagai contoh, P'I. Unilever Tbk. terlibat dalam berbagai kegiatan
lingkungan. Unilever melakukan pembinaan terhadap petani kedelat hitam.
Kegiatan ini bersifat saling menguntungkan antara pemasok dan produsen.
Dikatakan menguntungkan, karena produsen akan memperoleh bahan baku yang
berkualitas. Sedangkan bagi pemasok, mereka akan memiliki pengetahuan dalam
penanaman kedelai yang baik. Sehingga pemasok memperoleh kedelai yang
berkualitas dan dapat menguntungkan penjualannya. Unilever juga mendukung
kegiatan Go and Green yang diadakan oleh pemerintah kota Surabaya. Go and

Green mendukung masyarakat untuk menjaga lingkungan dengan menjaga
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kebersihan kampung-kampung, mengadakan penghijauan, memilah sampah yang
dapat di daur ulang dan yang tidak dapat di daur ulang. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh Unilever dapat meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat.
Contoh lain dalam penerapan Corporate Sacial Responsibility tampak
pada PT Ajinomoto Indonesia yang menjaga lingkungan dengan mengolah limbah
pabrik. Tidak hanya sampai disitu, mereka juga memilah-milah limbah pabrik
menjadi pupuk kompos dan pakan ternak. Selain menjaga lingkungan, Ajinomoto
Indonesia juga memberikan bantuan sosial berupa beasiswa kepada lima SMK
dan satu Poltekkes D-3 di Mojokerto serta empat SD dan dua TK di Desa Mlirip.
Dari dua contoh yang sudah dikemukakan, terdapat perbedaan penerapan
Corporate Social Responsibility, terdapat perbedaan dalam penerapan Corporate
Social Responsibility. Unilever menerapkan Corporate Social Responsibility
dengan memakai strategi simbiosis mutualisme. Pihak Unilever tidak hanya
member bantuan pekerjaan kepada pendaur ulang, tetapi juga membantu
perusahaan mendaur ulang sampah produknya. Sedangkan Ajinomoto
memberikan bantuan sosial secara langsung berupa beasiswa. Kedua perusahaan
menerapkan Corporate Social Responsibility tentunya dengan menggunakan
akuntansi lingkungan. Penerapan akuntansi lingkungan itu sendiri dapat
membantu memprediksi besarnya biaya lingkungan. Dengan meminimalkan biaya
lingkungan yang ada, perusahaan dapat memaksimaltkan produksi. Pada akhirnya,
harga produk dapat bersaing di pasaran dan perusahaan akan memperoleh laba

yang maksimal.
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6. Simpulan

Akuntanst lingkungan memiliki peran yang cukup besar dalam
mengimplementasikan biaya lingkungan yang timbul dari penerapan konsep
Corporate Social Responsibility. Akuntansi juga menyediakan informasi laporan
keuangan, terutama mengenai biaya lingkungan. Akuntansi lingkungan dapat
membantu perusahaan dalam menghitung biaya lingkungan yang disebabkan oleh
produksinya, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan produksi akan produk
dan jasanya. Akuntansi lingkungan juga mempermudah para manajer untuk
bekerja dan memenuln tanggung jawab dari penjabaran biaya-biaya lingkungan,
dengan melakukan pengurangan biaya yang berlebih pada suatu kegiatan, dan
memperbaiki lingkungan dan kualitas yang kurang. Selain itu, penerapan
akuntansi lingkungan dapat memberikan motivasi bagi para staf perusahaan untuk
menjadi lebih kreatif lagi dalam hal penggunmaan biaya lingkungan, dengan
mengurangi penggunaan sumberdaya dan mendaur ulang limbah. Sehingga para
staf pun menjadi peduli terhadap isu-isu lingkungan yang muncul, kesehatan serta
keselamatan kerja. Jadi, akuntansi lingkungan dapat membantu kinerja Corporate
Social Responsibility dalam mengetahui biaya lingkungan yang akan dan yang
sudah dikeluarkan.



I8

Daftar Pustaka

Budiasri, S., 2005, Corporate Sustainability: Melalut Pendekatan Corporate
Social Responsibility, Majalah Ekonomi, Tahun X1V, No.2, Agustus; 115-
132.

Hansen and Mowen, 2005, Akuntansi Manajemen, Edisi 7, Buku 2, Jakarta:
Salemba Empat.

Ikhsan, Arfan, 2008, Akuntansi Lingkungan dan Pengungkapannya, Yogyakarta:
Graha limu.

Irawan, Agus Bambang, 2001, Analisa Kemungkinan Penerapan Environmenial
Costing di Indonesia, Lintas Ekonomi, Vol. XVIII, No. 1, Januari: 20-30.

Kurnia, 2003, Akuntansi Lingkungan: Suatu Tinjauan Akuntansi Terhadap
Masalah Lingkungan, Media Mahardhika, Vol. 1, No. 2, Januari: 34-40.

Nurmansyah, Agung, 2006, Corporate Social Responsibility: lIsu dan
Implementasinya, Kajian Bisnis, Vol. 14, No. 1, Januari-April: 87-99.

Purwanto, Andie Tri, 2000, Perangkat Manajemen Lingkungan,
http://andietri.tripod.com/jurnal/book-1.htm.

Suratmo, F. Gunarwan, 1992, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, Cetakan
ke-5, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Tan, Yuliawati, 2004, Peranan Environmental Cost Management dalam Antisipasi
Perbaikan Lingkungan Masa Datang, Akuntansi dan Teknologi Informasi-
Informasi, Vol. 2, No. 1, Mei: 1-12.

Wibisono, Yusuf, 2007, Membedah Konsep dan Aplikast Corporate Social
Responsibility, Gresik: Fascho Publishing.





